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1. Ayahanda Almizan dan Ibunda tercinta Almarhumah Basrida, yang telah
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini berdasarkan Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dengan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.!

Az Konsonan

Arab Latin Arab Latin
\ A L Th
- B L Zh
& T ¢ =
& Ts 2 Gh
z J - F
e H 3 Q
¢ Kh Sl K
2 D J L
3 Dz B M
0 R O N
D Z g W
o S o H
o Sy ¢ ¢
o= Sh < Y
u= DI

! Semua kata dan contoh dalam pedoman transliterasi ini diambil secara langsung tanpa
parafrase guna meminimalkan kemungkinan kesalahan serta menyesuaikan dengan ketentuan yang
telah ditetapkan oleh pimpinan Fakultas Ushuluddin. Untuk penjelasan lebih lanjut, lihat Tim
Penyusun Pedoman Penyusunan dan Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pedoman Penyusunan dan Penulisan Skripsi Edisi Revisi
(Pekanbaru: Fakultas Ushuluddin, 2023), hlm. 38-39.
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B. Vokal, Panjang, dan Diftong

a)

b)

Vokal, panjang dan diftong

Setiap Penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal Fathah
ditulis dengan —a-, kasrah dengan —i-, dhammah dengan —u-, sedangkan
bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Khusus untuk bacaan ya' nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan "i"
melainkan tetap ditulis dengan "iy" agar dapat menggambarkan ya' nisbat
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya' setelah fathah
ditulis dengan "aw" dan "ay".

Ta' Marbuthah

Ta' marbuthah ditransliterasikan dengan "t" jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta' marbuthah tersebut berada diakhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan "h" al-risalah li al-mudarrisah,
atau apabila berada ditengah-tengah kalimat yang terdiri atas susunan
mudhof dan mudhof ilaih, maka ditranslitrasikan dengan menggunakan t
yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya 4 des, 8
menjadi fi rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafadz al-Jalalah

Kata sandang berupa —al- ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal
kalimat, sedangkan —al- dalam lafadh al-jalalah yang berada ditengah-
tengah kalimat yang disandarkan (Idhafah), maka dihilangkan. Perhatikan
contoh-contoh berikut ini:

1. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan....

2. Al-Bukhary dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan....

3. Masya'Allah kana wa ma lam yasya' lam yakun.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji tentang filosofi wabi-sabi dalam Buddhisme Zen dan
tasawuf akhlaki dalam Islam. Wabi-sabi merupakan filosofi hidup masyarakat
Jepang yang berakar pada ajaran Buddhisme Zen yang menekankan nilai
kesederhanaan, penerimaan ketidaksempurnaan, serta kesadaran akan kefanaan
sebagai jalan menuju kebahagiaan. Sejalan dengan prinsip ini, tasawuf akhlaki
dalam Islam juga membimbing manusia meraih kebahagiaan yang hakiki melalui
penyucian jiwa dengan berfokus pada pembinaan dan penyempurnaan akhlak
manusia. Meskipun berasal dari ajaran yang berbeda, keduanya memiliki kedekatan
prinsip-prinsip utama, namun kajian kritis yang menghubungkan kedua ajaran ini
belum pernah dilakukan dalam diskursus akademis. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menjelaskan konsep filosofi wabi-sabi dan tasawuf akhlaki guna menemukan
titik persamaan dan perbedaan nilai-nilai etis dan spiritual di antara keduanya.
Dalam penelitian ini, penulis menguraikan dua pokok permasalahan utama yaitu:
pertama, bagaimana konsep wabi-sabi dalam Buddhisme Zen serta tasawuf akhlaki
dalam Islam? Kedua, bagaimana persamaan dan perbedaan nilai-nilai antara wabi-
sabi dengan tasawuf akhlaki? Untuk menjawab rumusan masalah ini, peneliti
menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan pendekatan
kualitatif dan deskriptif-analitis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ditinjau dari
perspektif tasawuf akhlaki, nilai-nilai wabi-sabi menunjukkan keselarasan etis yang
kuat dengan magamat sabar, syukur, zuhud, gand ‘ah, dan ridha. Baik wabi-sabi
maupun tasawuf akhlaki, sama-sama mengajarkan kesederhanaan, penerimaan
terhadap ketidaksempurnaan, kesadaran akan kefanaan, serta rasa cukup untuk
mendapatkan ketenangan batin. Perbedaan mendasar terletak pada landasan
teologis, yaitu wabi-sabi bersifat non-teistik dan berpusat pada alam semesta,
sedangkan tasawuf akhlaki bersifat teistik dengan landasan tauhid, menempatkan
Allah sebagai pusat realitas.

Kata Kunci: Wabi-Sabi, Buddhisme Zen, Tasawuf Akhlaki, Islam
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ABSTRACT

This study examines the philosophy of wabi-sabi in Zen Buddhism and tasawuf
akhlaki (ethical Sufism) in Islam. Wabi-sabi is a Japanese philosophy of life rooted
i Zen Buddhist teachings that emphasizes simplicity, the acceptance of
imperfection, and an awareness of impermanence as pathways to happiness. In a
similar vein, tasawuf akhlaki in Islam guides individuals toward genuine happiness
through the purification of the soul, with a focus on the cultivation and refinement
of moral character. Although these traditions originate from different religious
frameworks, they share several core principles; however, a critical academic study
that brings these two perspectives into dialogue has not yet been undertaken. The
purpose of this study is to explain the concepts of wabi-sabi and tasawuf akhlaki in
order to identify their similarities and differences in ethical and spiritual values.
This research addresses two main questions: first, how are wabi-sabi in Zen
Buddhism and tasawuf akhlaki in Islam conceptualized? Second, what are the
similarities and differences between the values of wabi-sabi and tasawuf akhlaki?
To answer these questions, the study employs a qualitative, descriptive-analytical
library research method. The findings indicate that, when viewed from the
perspective of tasawuf akhlaki, the values of wabi-sabi exhibit strong ethical
resonance with the magamat of patience, gratitude, asceticism, contentment
(gand ‘ah), and acceptance. Both wabi-sabi and tasawuf akhlaki promote simplicity,
acceptance of imperfection, awareness of impermanence, and a sense of sufficiency
as means to achieving inner peace. The fundamental difference lies in their
theological foundations: wabi-sabi is non-theistic and centered on the cosmos,
whereas tasawuf akhlaki is theistic and grounded in tawhid, placing God as the
ultimate center of reality.

Keywords: Wabi-Sabi, Zen Buddhism, Tasawuf Akhlaki, Islam
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BAB1
PENDAHULUAN

A: Latar Belakang Masalah

Jepang merupakan salah satu negara yang paling menarik perhatian
dunia karena terkenal dengan bangsa yang sangat menjunjung tinggi nilai-nilai,
prinsip, dan kebudayaannya.> Meskipun kini telah menjadi negara maju dengan
kontribusi besar dalam bidang teknologi dan ilmu pengetahuan, Jepang tetap
mampu menjaga serta melestarikan nilai-nilai tradisi yang diwariskan oleh para
leluhurnya.? Filosofi dan cara hidup masyarakat Jepang pada dasarnya banyak
dipengaruhi oleh ajaran Zen. Ajarannya menekankan kesederhanaan sebagai
jalan menuju ketenangan dan keseimbangan hidup. Salah satu filosofi Zen yang
terkenal di Jepang hingga saat ini adalah wabi-sabi, sebuah pandangan hidup
yang sangat khas bagi masyarakat Jepang. 4

Wabi-sabi pada awalnya lebih banyak dipahami sebagai konsep estetika,
namun seiring perkembangannya, ia tidak lagi sekadar berkaitan dengan
keindahan bentuk atau seni semata. Konsep ini telah menjadi dasar kerangka
berpikir dan cara pandang hidup masyarakat Jepang hingga saat ini. Wabi-sabi
melekat dalam keseharian mereka sebagai nilai yang mengajarkan
kesederhanaan, penerimaan, dan kedekatan dengan alam.® Meski demikian,
orang Jepang sendiri sering kesulitan mendefinisikan wabi-sabi, karena seperti
yang dijelaskan oleh Beth Kempton dalam bukunya “Wabi sabi: Japanese

Wisdom for a Perfectly Imperfect Life”, wabi-sabi lebih merujuk kepada sesuatu

2 Sri Sudarsih, “Nilai Kesederhanaan dan Nilai Kedisiplinan Sebagai Landasan Kehidupan

Masyarakat Jepang”, Kiryoku Vol. 1 Tahun 2017, hlm. 52.

3 Mohamad Khusnial Muhtar, dkk., “Globalisasi dan Rekonstruksi Identitas: Telaah

Filosofis Restorasi Meiji untuk Revitalisasi Budaya Indonesia”, Kiryoku: Jurnal Studi Kejepangan
Vol. 9 Tahun 2025, hlm. 211.

4Miftahul Husnah, “Nilai Estetika Wabi-sabi dan Penerapannya pada Wagashi”, Skripsi,

Jakarta: Universitas Darma Persada, 2023, hlm. 15.

5 Sulistiyanie Wulan, “The Philosophy of Wabi-sabi on Chashitsu Tai-an Myokian Shrine:

A-John Fiske’s Semiotic Analysis,” Japanese Research on Linguistics, Literature, and Culture Vol.
3 Tahun 2021, him.158.
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yang dirasakan daripada dijelaskan, sebuah pengalaman batin yang hidup dan
tumbuh bersama budaya mereka.¢

Wabi-sabi mengajarkan manusia untuk menerima hidup apa adanya,
tanpa harus menyiksa diri karena selalu mengejar kesempurnaan. Ia membantu
menemukan kedamaian dalam hal-hal kecil dan biasa, serta mendorong untuk
lebih menghargai momen sehari-hari.” Dengan wabi-sabi, manusia diajak untuk
lebih peka, lebih hadir dalam hidup, dan merasa cukup dengan apa yang sudah
dimiliki. Dalam pandangan ini, keindahan sejati justru terletak pada hal-hal
yang tidak sempurna, tidak abadi, dan bersifat alami, karena semua itu
mencerminkan kehidupan manusia yang sesungguhnya.®

Berbicara tentang ketidaksempurnaan, sering kali disalahpahami
seolah-olah  berarti menerima keadaan buruk tanpa wusaha untuk
memperbaikinya. Namun pada hakikatnya, makna wabi-sabi bukanlah
menerima standar yang rendah, melainkan menerima diri apa adanya dan
menyadari bahwa kebahagiaan dapat ditemukan dalam ketidaksempurnaan.
Hidup dengan filosofi ini berarti berupaya menjadi yang terbaik tanpa melukai
diri sendiri dalam prosesnya, tetap berusaha tanpa menyiksa diri, belajar untuk
lebih fleksibel, dan menikmati setiap proses kehidupan. la menunjukkan bahwa
keindahan dapat ditemukan di mana pun dan kapan pun, menjadikan setiap hari
sebagai pintu menuju kebahagiaan.’

Wabi-sabi hadir sebagai pandangan hidup yang menuntun setiap orang
agar bisa memperoleh kebahagiaan dengan cara yang sama, baik orang kaya
maupun miskin.!'? Nilai ini mengajarkan bahwa kebahagiaan tidak bergantung

pada kekayaan, kekuasaan, kemewahan, atau kesempurnaan, melainkan pada

¢ Beth Kempton, Wabi sabi: Japanese Wisdom for a Perfectly Imperfect Life (London:
Piatkus, 2018), hlm. 20.

" Ibid.
8 Universitas Siber Asia, “Wabi-sabi: Seni Menerima Ketidaksempurnaan untuk
Mengurangi  Stres  Akibat Perfeksionisme,” Universitas Siber Asia, dikutip dari

htfps://unsia.ac.id/wabi-sabi-seni-menerima-ketidaksempurnaan-untuk-mengurangi-stres-akibat-
perfeksionisme/ , diakses hari Selasa, tanggal 1 Mei 2025, pukul 06.35 WIB.

9 Beth Kempton, Wabi sabi: Japanese Wisdom ... hlm. 36-37.

101 eonard Koren, Wabi-sabi for Artists, Designers, Poets & Philosophers (Berkeley: Stone
Bridge Press, 1994), him. 75.
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kemampuan untuk menerima kehidupan apa adanya serta menemukan
keindahan dalam segala keadaan. Wabi-sabi mengajak manusia untuk
menyadari bahwa keindahan sejati tidak terletak pada benda atau bentuk yang
terlihat, melainkan pada cara seseorang memandangnya, sebab kecantikan
sesungguhnya berada di dalam hati orang yang melihatnya.'!

Karena persepsi keindahan pada dasarnya bersifat subjektif dan
dibentuk oleh kondisi internal serta kerangka berpikir seorang pengamat, maka
wabi-sabi mengajarkan manusia untuk melatih cara pandang dalam memahami
kehidupan, yaitu dengan mencari keindahan melalui keluasan hati, melepaskan
dir1 dari dorongan untuk terus mengejar hal-hal yang berlebihan, dan mulai
menghargai apa yang telah ada di sekitar. Wabi-sabi juga mengajarkan
pentingnya memperlambat langkah, serta mengelilingi diri dengan hal-hal, dan
orang-orang yang dicintai. Kemudian, manusia diajak untuk merenungkan
bahwa hidup merupakan sebuah siklus yang tidak kekal, singkat, dan berharga,
sehingga dalam kefanaan itulah letak keindahan dan kebahagiaan sejati dapat
ditemukan.

Sejalan dengan prinsip-prinsip yang terkandung dalam filosofi wabi-
sabi, ajaran tasawuf akhlaki dalam Islam juga menuntun muslim untuk
memperoleh kebahagiaan melalui penyucian jiwa. Tasawuf akhlaki merupakan
dimensi terdalam dan esoteris dalam Islam (the inner and esoteric dimension of
Islam)."3 Dalam tasawuf akhlaki terdapat perbincangan mengenai makna hidup.
Tujuannya adalah meraih kebahagiaan di dunia sekaligus di akhirat, sebab
kedua kebutuhan tersebut saling melengkapi dalam praktik kehidupan.
Kebahagiaan di dunia merupakan langkah awal dan jembatan penghubung yang

mengantarkan manusia menuju kebahagiaan yang lebih sempurna di akhirat.'*

11 Beth Kempton, Wabi sabi: Japanese Wisdom ... hlm. 49.

12 Héctor Garcia dan Francesc Miralles, Ikigai: The Japanese Secret to a Long and Happy
Life, alih bahasa Heather Cleary (New York: Penguin Books, 2017), hlm. 112.

13 Audah Mannan, “Esensi Tasawuf Akhlaki di Era Modernisasi”, Agidah-ta: Jurnal limu
Agidah Vol. 4 Tahun 2018, hlm. 38.

4 Darmawati dkk., “Kebahagiaan Menurut Hamka dan Relavansinya terhadap Upaya
Mengatasi Gangguan Mental,” Tadhkirah: Jurnal Terapan Hukum Islam dan Kajian Filsafat
Syariah Vol. 2 Tahun 2025, hlm. 10.
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Di antara tokoh fenomenalnya adalah Imam al-Ghazali, Abu al-Qasim al-
Qushayri, dan Ibn 'Ata’ Allah al-IskandarT .

Dalam tasawuf akhlaki berfokus pada teori-teori perilaku dan perbaikan
akhlak, yang diwujudkan melalui pengamalan nilai-nilai seperti sabar, syukur,
zuhud, gana ‘ah, dan ridha.!®> Sabar mengasah kesiapan hati dalam menghadapi
kondisi yang tidak selalu sesuai harapan, syukur menumbuhkan kemampuan
menghargai anugerah sekecil apa pun, zuhud melatih pelepasan keterikatan
berlebihan pada kenikmatan dunia, gand ‘ah meneguhkan rasa cukup terhadap
apa yang dimiliki, sedangkan ridha mematangkan penerimaan lapang terhadap
segala ketentuan Allah. Apabila dicermati, nilai-nilai tersebut memiliki
keselarasan dengan filosofi wabi-sabi yang menekankan penerimaan terhadap
ketidaksempurnaan, kesederhanaan, dan kesadaran akan kefanaan sebagai
unsur yang melekat dalam kehidupan, sehingga baik tasawuf akhlaki maupun
wabi-sabi sama-sama menuntun manusia untuk menerima realitas apa adanya
dan menemukan ketenangan di tengah dinamika hidup.

Sejauh pengamatan penulis, pembahasan mengenai konsep wabi-sabi
sebagai pandangan hidup belum banyak dikaji secara komprehensif, apalagi
dari sudut pandang tasawuf akhlaki. Kebanyakan kajian tentang wabi-sabi
masih terfokus pada estetika, desain, dan kebudayaan Jepang. Sementara
penelitian tentang tasawuf akhlaki, meskipun sudah berkembang sangat luas
dalam ranah studi moral Islam, namun masih sedikit yang mengeksplorasi
resonansi filosofis etisnya dengan tradisi kebudayaan non-Islam. Beberapa
referensi yang tersedia masih menyisakan kekosongan dalam memahami
bagaimana nilai-nilai wabi-sabi, seperti kesederhanaan, penerimaan
ketidaksempurnaan, dan ketenangan batin dapat dipahami melalui perspektif
tasawuf akhlaki.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengisi kekosongan tersebut

dengan mendalami konsep wabi-sabi dan kaitannya dengan tasawuf akhlaki

15 Zainul Arifin dkk., “Ilmu Akhlak Tasawuf dalam Membangun Karakter,” JIIC: Jurnal

Intelek Insan Cendikia Vol. 2 Tahun 2025, hlm. 7224
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sebagai jalan meraih kebahagiaan. Perlu ditekankan bahwa penelitian ini bukan
bermaksud menyamakan kedua konsep tersebut, melainkan menemukan titik-
titik temu dan mengidentifikasi perbedaan yang memungkinkan dialog
mendalam antara tradisi filosofi wabi-sabi dari Jepang dan tasawuf akhlaki
dalam etika Islam. Melalui dialog ini, diharapkan muncul pemahaman baru

mengenai cara manusia memaknai ketidaksempurnaan.

Penegasan Istilah
Wabi-sabi

Wabi-sabi adalah sebuah filosofi hidup orang Jepang tentang bagaimana
cara menemukan keindahan dalam kesederhanaan dan ketidaksempurnan. !¢
Meskipun kerap dipahami sebagai konsep estetika dan keindahan, namun
sesungguhnya wabi-sabi sudah menjadi bagian fundamental dari cara berpikir

dan hidup masyarakat Jepang hingga kini. !7 Istilahnya terdiri dari wabi (12"
dan sabi (#¢C)), yang pada awalnya memiliki makna negatif dalam pandangan
masyarakat Jepang kuno. Wabi awalnya bermakna kesedihan atau kesusahan
karena hidup dalam kesederhanaan, sementara sabi pada mulanya berarti
sesuatu yang tua, lapuk, atau rusak karena waktu. Namun, seiring pengaruh
ajaran Buddhisme Zen yang menekankan kesadaran diri, maknanya
bertransformasi menjadi bentuk kebahagiaan yang lahir dari kesadaran untuk
menerima dan mensyukuri hidup dan dijalani dengan sukarela.'®

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, wabi-sabi dimaknai bukan hanya
sebagai konsep estetika kesenian atau gaya desain, melainkan sebagai filosofi
hidup dan cara pandang masyarakat Jepang yang secara substansial berakar

pada ajaran Zen. ' Wabi-sabi di sini diposisikan sebagai landasan nilai-nilai etis

16 Miftahul Husnah, “Nilai Estetika Wabi-sabi dan Penerapannya pada Wagashi ”, Skripsi,

Jakarta: Universitas Darma Persada, 2023, hlm. 14.

17 Sulistiyanie Wulan, “The Philosophy of Wabi-sabi on Chashitsu Tai-an Myokian Shrine:

AJohn Fiske’s Semiotic Analysis,” Japanese Research on Linguistics, Literature, and Culture Vol.
3.Tahun 2021, hlm. 158.

18 Nobuo Suzuki, Wabi sabi: The Wisdom in Imperfection. (Tokyo: Tuttle Publishing,

2021), him. 31.

19 Miftahul Husnah, “Nilai Estetika Wabi-sabi dan Penerapannya pada Wagashi”, Skripsi,

Jakarta: Universitas Darma Persada, 2023, him. 15.
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dan spiritual, di mana kesederhanaan adalah pilihan sadar untuk melawan
keterikatan pada hal-hal yang bersifat duniawi. Ketidaksempurnaan dipandang
sebagai sumber keindahan yang asli, yang membantu manusia lepas dari beban
tuntutan untuk selalu tampak sempurna. Dengan cara ini, wabi-sabi hadir
sebagai cara pandang yang berlawanan dengan pola pikir modern yang
mengejar kesempurnaan terus-menerus, dan menegaskan bahwa makna hidup

justru bisa ditemukan dalam hal-hal yang sementara dan sederhana.

» Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut:

1. Wabi-sabi sering kali dipahami secara sempit hanya sebatas konsep estetika,
seni, dan desain interior semata, padahal sejatinya ia merupakan filosofi
hidup yang mendalam.

2. Masih terdapat kekosongan kajian mengenai bagaimana nilai

kesederhanaan, penerimaan ketidaksempurnaan, dan kesadaran akan

kefanaan dalam wabi-sabi dapat dipahami sebagai jalan meraih
kebahagiaan jika dibaca melalui perspektif tasawuf akhlaki.

3. Penelitian mengenai wabi-sabi yang ditinjau dari perspektif tasawuf belum
pernah dilakukan dan merupakan ranah kajian yang sama sekali belum
tersentuh sebelumnya.

4. Di tengah budaya modern yang cenderung perfeksionis dan materialistik,
relevansi praktis wabi-sabi dan tasawuf akhlaki sebagai tawaran etis-
spiritual untuk membentuk sikap hidup sederhana, menerima, dan tenang

batin belum banyak dieksplorasi dalam diskursus keislaman kontemporer.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tetap terarah dan mendalam, penulis membatasi
fokus kajian pada pemaknaan wabi-sabi sebagai filosofi hidup masyarakat
Jepang yang berakar pada tradisi Buddhisme Zen, bukan sekadar konsep seni
dan gaya desain. Dalam konteks ini, ajaran Buddhisme tidak dibahas secara

teologis maupun doktrinal secara mendalam, melainkan sejauh yang diperlukan



Agar penelitian ini terencana sesuai dengan permasalahan yang dikaji,
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S DDD 2 untuk memahami latar kemunculan wabi-sabi sebagai cara pandang hidup.
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maka penulis merumuskan beberapa pertanyaan terkait pembahasan, di
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antaranya:

1. Bagaimana konsep wabi-sabi dalam tradisi Buddhisme Zen serta tasawuf

akhlaki dalam Islam?
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F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
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1. Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui konsep wabi-sabi dalam tradisi Buddhisme serta
tasawuf akhlaki dalam Islam.
b. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan nilai-nilai antara wabi-sabi

dengan tasawuf akhlaki.

ynjuaq wejep 1ul sijny eAIEY yninjes

2. Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

Jaguins L_JBH.’,HQ&I{USLLI uep ueywnjuedusuwl

; a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian
; filsafat dengan menghadirkan pembahasan tentang wabi-sabi sebagai
g filosofi dari budaya Jepang berakar dari ajaran Buddhisme Zen yang
é dibaca melalui perspektif Islam. Melalui pendekatan ini, penelitian
; membuka ruang dialog antara pemikiran Timur dan nilai-nilai spiritual
,— Islam.

f b. Secara institusional, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

kontribusi positif bagi Program Studi Aqidah dan Filsafat Islam,
Fakultas Ushuluddin, serta secara umum bagi UIN Suska Riau. Tulisan
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ini menunjukkan kepedulian akademik terhadap pengembangan kajian
lintas budaya dan agama.

c. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas cara
pandang masyarakat dan menumbuhkan kesadaran untuk menjalani
hidup dengan sederhana, menerima diri dan keadaan dengan lapang
dada, serta menjaga ketenangan batin sebagaimana tercermin dalam
nilai-nilai wabi-sabi yang sejalan dengan ajaran tasawuf akhlaki.
Penelitian ini juga diharapkan dapat mendorong lahirnya sikap hidup
yang lebih bijak dan seimbang di tengah kehidupan modern yang serba

cepat dan penuh tuntutan kesempurnaan.

G. Sistematika Penulisan

Penelitian yang baik dan terarah adalah penelitian yang disusun
berdasarkan sistematika yang jelas. Untuk memastikan isi kajian ini dapat
dipahami secara menyeluruh dan logis, maka pembahasan dalam skripsi ini
dibagi ke dalam lima bab utama sebagai berikut:

Bab I: Bab ini berisi uraian awal tentang latar belakang masalah yang
menjadi alasan dilakukannya penelitian. Di dalamnya juga dimuat identifikasi
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, serta manfaat
penelitian baik dari sisi teoritis maupun praktis. Sebagai penutup, disajikan pula
sistematika penulisan agar pembaca dapat memahami alur pembahasan
penelitian ini secara utuh dan terstruktur.

Bab II: Pada bab ini penulis menguraikan dua landasan teori utama yang
menjadi pijakan penelitian. Bagian pertama membahas wabi-sabi sebagai cara
pandang filosofis tentang keindahan dan cara hidup, yang menekankan nilai
ketidaksempurnaan, kefanaan, dan kesederhanaan. Bagian kedua menguraikan
tasawuf akhlaki dengan fokus pada lima magam pokok: sabar, syukur, zuhud,
qana ‘ah, dan ridha sebagai bentuk pembinaan akhlak dan penyucian jiwa untuk
mendekat kepada Allah. Selain itu, dalam bab ini juga disertakan kajian pustaka
(literature review) yang membahas penelitian-penelitian terdahulu sebagai

pembanding, dan agar penelitian ini tidak bersifat duplikatif.
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fa Z: ; 3 § Bab III: Dalam bab ini Penulis menjelaskan pendekatan dan metode
é 3“ :j ; penelitian yang digunakan, yaitu studi pustaka (library research) dengan
;l § E E ; pendekatan kualitatif dan deskriptif analitis. Pendekatan ini dipilih karena
g f“ %: % % pembahasan mengkaji filosofi wabi-sabi dan tasawuf akhlaki melalui deskripsi
i: % ; %% % dan analisis argumentatif dari berbagai sumber literatur yang relevan. Di
} é E B c:c dalamnya juga memuat teknik pengumpulan data, sumber data primer dan
E % F: é sekunder, serta metode analisis isi.

{; é 3 Bab IV: Pada bab empat disajikan hasil penelitian dan analisis terkait

topik pembahasan. Bagian ini merupakan unsur terpenting yang menjadi inti

>
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f 5 & prinsip-prinsip utama dalam filosofi wabi-sabi, serta bagaimana nilai-nilai
% ,Cg ;b % tersebut membentuk cara pandang hidup masyarakat Jepang. Setelah itu,
f % ; g prinsip-prinsip yang terkandung dalam filosofi wabi-sabi ditinjau dari sudut
E_ } :f, ET pandang tasawuf akhlaki, untuk menemukan persamaan dan perbedaan dari
; : 5 kedua konsep tersebut.

% ? g Bab V: Pada bagian ini disajikan kesimpulan dari seluruh pembahasan
§_ ; *f terkait tema penelitian, yaitu hasil yang didapatkan peneliti setelah
2 ; 2: menganalisis wabi-sabi dalam perspektif tasawuf akhlaki. Kesimpulan
;f g c,:f' merangkum temuan-temuan utama, poin-poin kunci, serta implikasi teoritis dari
: j{ % penelitian. Selain itu, disampaikan pula saran akademis yang bersifat
i ; i konstruktif sebagai tambahan dan masukan bagi peneliti ini sendiri serta bagi
g E penulis-penulis berikutnya yang mengambil tema penelitian serupa, dengan
é ; tujuan untuk mengembangkan dan memperdalam kajian dalam bidang ini.
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BAB II
KAJIAN TEORETIS

A Landasan Teori

1. Wabi-sabi

Landasan teori penelitian ini memposisikan wabi-sabi sebagai sebuah
teori filosofis tentang keindahan dan cara hidup, bukan sekadar konsep estetika
semata. Dalam kerangka ini, wabi-sabi dipahami sebagai sistem nilai yang
menyatakan bahwa yang indah adalah yang sederhana, tidak sempurna, dan
tidak kekal.2® Dengan demikian, wabi-sabi menjadi teori yang mengatur cara
melihat dan cara bersikap terhadap dunia, menerima jejak waktu,
ketidakteraturan, dan keterbatasan sebagai sesuatu yang bernilai, bukan
kekurangan yang harus disembunyikan.

Sebagai teori, wabi-sabi menegaskan bahwa ketidaksempurnaan
(imperfection) bukan musuh dari keindahan, justru memiliki potensi untuk
menambah nilai, peluang, dan pelajaran berharga.?! Permukaan yang retak,
warna yang pudar, bentuk yang asimetris, dan benda yang ditambal (kintsugi)
dimaknai sebagai wujud keindahan karena menunjukkan sejarah, proses, dan
keaslian materinya. Dari sini lahir sikap yang menyatakan bahwa keindahan
sejati bukanlah dengan mengejar kesempurnaan, melainkan menghargai apa
adanya, sehingga wabi-sabi menghadirkan norma untuk menolak
perfeksionisme yang selalu menuntut kesempurnaan dalam setiap aspek

kehidupan. 2

20 Ge Fang, Yuxin Fu, dan Lingi Peng, “Wabi-sabi Style: The Collision of the East and

West, the Combination of the Fashion and the Nature,” Journal of Education, Humanities and Social
Sciences EPHHR, Vol. 8 Tahun 2023. hlm. 7.

2! Nobuo Suzuki, Wabi sabi: The Wisdom ... him. 135.
22 Katarzyna Laziuk, “A Remedy for Perfectionism of Modern Western Culture or the

Latest Design Trend? The Western Understanding of Japanese Wabi and Sabi Aesthetics,” Relacje
Miedzykulturowe, Vol. 2 Tahun 2020, hlm. 97-104.

10
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11

Wabi-sabi juga dapat dipahami sebagai teori tentang kefanaan
(impermanence) yang menyatakan bahwa tidak ada sesuatu pun yang abadi.
Makna fana dalam wabi-sabi merujuk pada kesadaran bahwa segala sesuatu
tidak bersifat tetap, selalu berada dalam proses perubahan, dan pada akhirnya
akan lenyap. Kefanaan dipahami sebagai hukum alam yang tak terelakkan,
bukan sesuatu yang harus ditolak atau ditakuti. Kesadaran ini menumbuhkan
sikap menerima keterbatasan, melepaskan keterikatan, serta memahami bahwa
nilai dan makna justru lahir dari sifat sementara tersebut. Dengan demikian,
kefanaan menjadi dasar cara pandang yang menempatkan perubahan sebagai
bagian esensial dari keberadaan. 23

Di sisi lain, wabi-sabi juga merumuskan kesederhanaan sebagai prinsip
teoretis. Dalam konsep wabi-sabi, kesederhanaan dipahami sebagai sikap batin
dan cara pandang yang menolak kerumitan berlebihan, baik dalam bentuk,
pikiran, maupun hasrat. Kesederhanaan bukan berarti kekurangan, melainkan
kesadaran untuk mengambil yang esensial dan melepaskan yang tidak perlu. Ia
menekankan ketenangan, keheningan, dan kecukupan, sehingga sesuatu
dimaknai dari keberadaannya apa adanya, bukan dari hiasan atau kemewahan
yang ditambahkan. Dengan kesederhanaan, wabi-sabi mengarahkan perhatian
pada makna, bukan pada tampilan luar, serta pada kedalaman, bukan pada
kelimpahan.?*

Tokoh kunci yang mempopulerkan dan meletakkan dasar filosofis
konsep ini adalah Sen no Rikyt (1522—-1591 M), seorang master teh legendaris
Jepang. Rikyli mengajarkan bahwa keindahan sejati tidak terletak pada
peralatan teh yang mewah dan sempurna buatan Tiongkok yang populer kala
itu, melainkan pada kesederhanaan, kerendahan hati, dan benda-benda yang
memancarkan kesan alami serta bersahaja. Melalui reformasi upacara teh
(wabi-cha), ia menanamkan nilai bahwa kekurangan fisik atau keusangan justru

memancarkan kedalaman makna spiritual. Ajaran Rikyi ini terus berkembang

2 Andrew Juniper, Wabi Sabi: The Japanese Art of Impermanence (North Clarendon:

Tuttle Publishing, 2003), hIm. 1-2.

24 Leonard Koren, Wabi-Sabi for Artists... hlm. 71-72.
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dan bertahan hingga saat ini, tidak hanya tradisi minum teh, tetapi meluas

menjadi filosofi hidup yang relevan dalam mencari ketenangan batin. 23
Filosofi Wabi sabi merupakan manifestasi dari pandangan hidup dan

pengalaman spiritual yang berakar pada ajaran Buddhisme Zen di Jepang.

Dalam Buddhisme Zen, keindahan tidak dimaknai sebagai kesempurnaan yang

mutlak, melainkan sebagai hasil perenungan dari tiga kunci kehidupan dalam

ajaran Buddha: ketidakkekalan (aniccad atau mujo), penderitaan atau
ketidakpuasan yang muncul dari keinginan yang tidak sesuai realita (dukkha),
dan kekosongan atau ketiadaan diri (Sinyata atau kiz).>

Dalam estetika Jepang, Zen mengajarkan cara untuk merasakan
keindahan, di antaranya dengan:

a. Seijaku (###%) menekankan ketenangan dan keheningan batin yang stabil.
ketenangan ini merujuk pada kestabilan batin yang tidak terganggu oleh
emosi atau hasrat yang bergejolak. Seseorang yang mencapai seijaku
mampu menerima keadaan tanpa terganggu emosi, dengan pikiran yang
jernih dan hati yang tenang.

b. Shizen (/ #) mengarah pada keaslian, sesuatu dinilai indah ketika
dibiarkan berkembang apa adanya tanpa dibuat-buat.

c. Kanso (f#3) menonjolkan kesederhanaan yang menghilangkan hal-hal
berlebihan agar inti nilai terlihat jelas.

d. Yiigen (/%) menghadirkan keanggunan tersembunyi, keindahan yang
tidak sepenuhnya tampak di permukaan tetapi dirasakan secara mendalam.?’

2. Tasawuf akhlaki

Secara teoretis, tasawuf akhlaki menjadikan akhlak sebagai objek

utamanya. la merupakan cabang dari disiplin ilmu tasawuf yang berfokus pada

25 Anastasia Merry Christiani Widya Putri dan Ratna Handayani, “Prinsip Dasar Budha
Zen dalam Chanoyu,” Lingua Cultura Vol. 4 Tahun 2010, hlm. 132.

26 Sutiyono dkk., “Transformasi Filsafat Buddha dalam Seni Keagamaan Kontemporer:
Inovasi, Makna, dan Ekspresi Kreatif,” JGSB: Jurnal Gerakan Semangat Buddhayana Vol. 3, No.
1 Tahun 2025, hlm. 58.

27 Syahirah Nur Aida, “Nilai Wabi sabi dalam Seni Keramik Chawan Karya Ogawa
Machiko ”, Skripsi, STBA LIA, 2020, hlm. 6.



Blld ¢

aw Buel

111g eydid yeH

|

-
=
=

epn uedi

Buepun-6uepun 16unpt

duwsail Uuep ug)un

uaday ueyibniaw ¥

ynuaq wejep 1ul sijny eAl

Jaquins ueMingaAusw

BYsnNg NIN uizi edue) undede

e
nery

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘ye

13

pembinaan dan penyempurnaan akhlak manusia melalui penyucian jiwa atau
tazkiyatun nafs.?® Tujuan tertinggi dari tasawuf akhlaki adalah tercapainya
kebahagiaan yang hakiki, yaitu kedekatan dengan Allah atau faqarrub ila Allah
melalui pengendalian hawa nafsu, penanaman sifat-sifat terpuji, serta pelepasan
diri dari kecenderungan duniawi yang menjerat hati manusia.?® Akhlak yang
baik merupakan refleksi dari hati yang bersih, dan hati tidak akan bersih kecuali
setelah melalui proses pembersihan dari sifat-sifat tercela serta pengisian
dengan nilai-nilai kebajikan. Oleh karena itu, perjalanan spiritual seorang salik
atau penempuh jalan sufi dalam tasawuf akhlaki mencakup dua tahapan penting,
yaitu takhalli atau pengosongan diri dari sifat buruk dan tahalli atau penghiasan
dir1 dengan sifat baik, hingga mencapai fagjalli atau penyingkapan nur Ilahi
dalam hati.’°

Beberapa tokoh tasawuf akhlaki yang paling masyhur adalah Abu
Hamid al-Ghazali, Abi al-Qasim al-Qushayri, dan Ibn ‘Ata’ Allah al-Iskandari.
Menurut Imam al-Ghazali tasawuf mengandung dua unsur pokok, yaitu
hubungan manusia dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan manusia lain.
Hubungan dengan Allah bertumpu pada keikhlasan, yang ditandai dengan
meniadakan kepentingan diri dalam melaksanakan perintah-perintah-Nya,
sedangkan hubungan antarmanusia didasarkan pada etika sosial dalam

31 Kemudian, Abu al-Qasim al-Qushayri dalam Risalah al-

pergaulan.
Qushayriyyah menegaskan bahwa hakikat tasawuf adalah tatacara kehidupan
yang berjalan berdasarkan al-Quran dan Hadis, sekaligus menekankan bahwa
tasawuf adalah akhlak yang baik yang mengantarkan seseorang kepada Allah,

sehingga menegakkan kedudukan syariah sebagai landasan etis dari setiap

28 Rafli Kahfi dkk., “Klasifikasi Tasawuf: Amali, Falsafi, Akhlaki,” Jurnal Pendidikan dan
Konseling Vol. 5 Tahun 2023, hlm. 477.

2 Roihan Alansyari, “Pendidikan Karakter melalui Tasawuf Akhlaki Perspektif Al-
Qur’an” Disertasi, Institut PTIQ Jakarta, 2021, hlm. 44.

30 Azhari Akmal Tarigan, Menuju Arah Baru Studi Tasawuf di Indonesia (Medan, Perdana
Publishing, 2016), hlm. 10-11. Lihat lebih lanjut , Zulfikli, Jamaluddin, Akhlag Tasawuf: Jalan
Lurus Mensucikan Diri (Yogyakarta, Kalimedia, 2018), hlm. 78-79.

31 Adib ‘Aunillah Fasya, “Konsep Tasawuf Menurut Imam Al-Ghazali,” Jurnal Tasawuf
dan Psikoterapi, Vol. 2 Tahun 2022, him. 163.
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praktik spiritual.*?> Adapun tasawuf menurut Ibn 'Ata' Allah adalah latihan-
latthan jiwa dalam rangka ibadah dan menempatkan diri sesuai dengan

ketentuan Allah.33

Kajian yang Relevan (Literature Review)

Tidak dapat dipungkiri bahwa kajian mengenai filosofi wabi-sabi telah
banyak ditemukan dalam berbagai literatur, sebagian besar peneliti cenderung
melihatnya melalui lensa estetika. Fokus utama para peneliti sebelumnya lebih
banyak tertuju pada manifestasi wabi-sabi dalam bidang sastra, kesenian,
arsitektur, dan desain, namun jarang sekali yang membahasnya sebagai sebuah
pandangan hidup (worldview). Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan
satupun penelitian yang mencoba membaca dan menganalisis filosofi wabi-sabi
dari perspektif Islam. Adapun penelitian-penelitian sebelumnya yang menjadi
landasan sekaligus menunjukkan adanya keterbatasan dalam kajian ini adalah
sebagai berikut.

Pertama, artikel prosiding karya Muhammad Adek, Nesa Riska
Pangesti, dan Asmawati berjudul Wabi-sabi and Aesthetic of Love in Lang
Leavs Love and Misadventure yang diterbitkan pada tahun 2020 dalam
prosiding The 3rd International Conference on Language, Literature, and
Education.>* Artikel ini membahas penerapan konsep wabi-sabi dalam karya
sastra modern, khususnya kumpulan puisi Love and Misadventure karya Lang
Leav. Penelitian ini menunjukkan bagaimana unsur ketidaksempurnaan,
kesedihan, dan kefanaan dalam pengalaman cinta manusia dipandang sebagai

bentuk keindahan menurut prinsip Wabi-sabi. Namun, kajian ini masih berfokus

32 Al-Qusyairi An-Naisaburi, Risalah al-Qusyairiyyah: Sumber Kajian Ilmu Tasawuf, alih

bahasa Umar Faruq (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm. 17.

33 Muhammad Taufiq Firdaus, “Konsep Tasawuf Ibnu Atha’illah al-Sakandari dan

Relevansinya dengan Konseling Psikosufistik,” Islamic Counseling: Jurnal Bimbingan dan
Konseling Islam Vol. 5 2021, hlm. 44.

34 Muhammad Adek, Nesa Riska Pangesti, dan Asmawati, “Wabi-Sabi and Aesthetic of

Love in Langleav’s Love and Misadventure”, Advances in Social Science, Education and
Humanities Research, Vol. 485 Tahun 2020.
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pada estetika sastra dan ekspresi emosi personal tanpa mengaitkannya dengan
nilai spiritual atau pandangan religius tertentu.

Kedua, artikel jurnal karya Sulistiyanie Wulan berjudul The Philosophy
of Wabi-sabi on Chashitsu Tai-an Myokian Shrine: A John Fiske's Semiotic
Analysis yang terbit pada tahun 2021 dalam Japanese Research on Linguistics,
Literature, and Culture.’® Penelitian ini menitikberatkan pada analisis makna
filosofis wabi-sabi dalam bangunan Chashitsu Tai-an Myokian Shrine melalui
pendekatan semiotika John Fiske. Kajian ini menjelaskan bagaimana konsep
wabi-sabi diwujudkan secara visual dan simbolik dalam arsitektur ruang minum
teh melalui kesederhanaan, keharmonisan dengan alam, serta penerimaan
terhadap kefanaan. Meski demikian, pembahasannya masih terbatas pada
penafsiran semiotik dalam konteks budaya Jepang dan belum menyentuh aspek
nilai keagamaan.

Ketiga, artikel jurnal karya Isnin Ainie, Cahyaningsih Pujimahanani,
dan Syifa Aulia Mareta berjudul The Beauty of Wabi-sabi as the Spirit of Life of
the Oldman in Japanese Fairytale yang diterbitkan pada tahun 2023 dalam
Jurnal Sakura: Linguistik, Sastra, dan Budaya Jepang.*¢ Artikel ini membahas
nilai-nilai Wabi-sabi sebagai semangat hidup dalam cerita rakyat Jepang
Hanasaka Jiisan. Fokus penelitian diarahkan pada penggambaran
kesederhanaan, kefanaan, dan ketidaksempurnaan melalui tokoh kakek yang
hidup sederhana, mencintai alam, serta menerima perubahan dalam hidupnya.
Penelitian ini menunjukkan bahwa filosofi wabi-sabi berperan penting dalam
membentuk pandangan hidup masyarakat Jepang, meskipun kajiannya masih
terbatas pada konteks budaya dan estetika Jepang.

Keempat, artikel jurnal karya Ge Fang, Yuxin Fu, dan Linqi Peng
berjudul Wabi-sabi Style: The Collision of the East and West, the Combination

35 Sulistiyanie Wulan, “The Philosophy of Wabi-sabi on Chashitsu Tai-an Myokian Shrine:
A.John Fiske's Semiotic Analysis,” Japanese Research on Linguistics, Literature, and Culture Vol.
3 Tahun 2021.

36 Ainie, Pujimahanani, dan Mareta, “The Beauty of Wabi-sabi as the Spirit of Life of the
Oldman in Japanese Fairytale,” Sakura: Linguistics, Literature, and Japanese Culture Journal Vol.
5‘Tahun 2023, hlm. 189.
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of the Fashion and the Nature yang terbit pada tahun 2023 dalam Journal of
Education, Humanities and Social Sciences.3” Artikel ini mengkaji perpaduan
nilai-nilai Wabi-sabi dalam gaya dan estetika modern yang mempertemukan
budaya Timur dan Barat, khususnya dalam bidang mode dan desain. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa prinsip kesederhanaan, kealamian, dan
ketidaksempurnaan khas wabi-sabi diterapkan dalam tren fesyen global
kontemporer. Namun, kajian ini hanya menyoroti aspek estetika dan budaya
visual tanpa membahas dimensi spiritual maupun moral dari filosofi Wabi-sabi.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Miftahul Husnah pada tahun
2023 berjudul Nilai Estetika Wabi-sabi dan Penerapannya pada Wagashi dari
Universitas Darma Persada.3® Penelitian ini membahas penerapan nilai-nilai
estetika wabi-sabi pada wagashi, kue tradisional Jepang yang sarat makna
filosofis. Kajian ini menunjukkan bagaimana prinsip kesederhanaan,
ketidaksempurnaan, dan kefanaan diwujudkan dalam proses penciptaan serta
tampilan wagashi sebagai refleksi pandangan hidup masyarakat Jepang
terhadap alam dan keseimbangan hidup. Meskipun demikian, penelitian ini
masih terbatas pada konteks budaya Jepang.

Keenam, penelitian paling mutakhir yang penulis temukan ditulis oleh
Jessica C. Tanaka berjudul The Concept of Emptiness in Wabi-sabi Aesthetics
and Its Influence on Scandinavian Minimalist Space Design yang diterbitkan
pada tahun 2025 dalam jurnal Paradigm Academic Press Art and Society. >’
Penelitian ini berfokus pada cara estetika Wabi-sabi dan minimalisme
Skandinavia memaknai kesederhanaan, material alami, serta penggunaan ruang
kosong secara sengaja dalam desain interior modern. Hasil kajian menunjukkan
bahwa perpaduan kedua pendekatan estetika tersebut mampu menciptakan
ruang yang tidak hanya estetis, tetapi juga mendukung ketenangan batin.

Walaupun telah menyinggung dimensi spiritual, penelitian ini lebih

37 Ge Fang, Yuxin Fu, dan Linqi Peng, “Wabi-sabi Style...
38 Miftahul Husnah, “Nilai Estetika Wabi-sabi dan Penerapannya pada Wagashi ”, Skripsi,

Jakarta: Universitas Darma Persada, 2023.

3 Jessica C. Tanaka, “The Concept of Emptiness in Wabi-sabi Aesthetics and Its Influence

ofi Scandinavian Minimalist Space Design,” Art and Society, Vol. 4, Tahun 2025.
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menekankan pada penerapan prinsip estetika Wabi-sabi dalam konteks dunia
kontemporer.

Selain itu, buku Wabi-sabi: Timeless Wisdom for a Stress-Free Life
karya Agneta Nyholm Winqvist, memaparkan wabi-sabi sebagai filosofi praktis
untuk hidup yang lebih tenang dan bebas dari tekanan.*® Selanjutnya ada, novel
berjudul Wabi-sabi yang ditulis oleh Francesc Miralles.*! Ini adalah sebuah
novel fiksi yang mengangkat filosofi wabi-sabi dalam balutan cerita perjalanan
batin dan pencarian makna hidup seorang tokoh yang bernama Samuel. dan
Nobuo Suzuki dalam bukunya yang berjudul Wabi-Sabi the Wisdom in
Imperfection lebih menekankan wabi-sabi sebagai kebijaksanaan hidup untuk
menerima ketidaksempurnaan dan perubahan.*?

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa kajian mengenai
filosofi wabi-sabi ditinjau dari perspektif tasawuf akhlaki dalam Islam sama
sekali belum tersentuh. Belum ditemukan penelitian yang secara khusus
menelaah nilai-nilai yang terkandung dalam wabi-sabi dan relevansinya dengan
ajaran-ajaran Islam. Padahal, di dalam kedua pandangan tersebut terdapat
kesamaan semangat dalam memaknai kesederhanaan, keseimbangan, serta
penerimaan terhadap realitas kehidupan. Oleh karena itu, penelitian ini hadir
untuk melengkapi kekurangan kajian sebelumnya dengan mengkaji filosofi

wabi-sabi melalui sudut pandang tasawuf akhlaki dalam Islam.

40 Agneta Nyholm Winqvist, Wabi sabi: Timeless Wisdom for a Stress-Free Life, alih

bahasa Stine Skarpnes Osttveit (New York: Skyhorse Publishing, 2012)

4! Francesc Miralles, wabi-sabi, alih bahasa Julie Wark (Richmond: Alma Books Ltd.,

2016)

42 Nobuo Suzuki, Wabi sabi: The Wisdom ...
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interpretasi yang lebih kontekstual dan reflektif terhadap realitas yang dikaji.*
Penelitian ini secara konseptual menelaah makna wabi-sabi sebagai filosofi
hidup masyarakat Jepang yang menekankan penerimaan  atas
ketidaksempurnaan, kefanaan, dan kesederhanaan, serta mengaitkannya dengan
konsep-konsep etika dalam tasawuf akhlaki, khususnya dalam dimensi ajaran
moral dan spiritual Islam seperti sabar, syukur, zuhud, gand'ah, dan ridha.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berupaya menggambarkan aspek
estetika wabi-sabi, tetapi juga memahami keselarasan nilai-nilainya dengan

prinsip etis dan spiritualitas dalam tradisi sufistik.

Sumber Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua jenis sumber utama
sebagaimana lazim dalam penelitian kepustakaan, yaitu sumber primer dan
sumber sekunder. Data primer merupakan bahan pustaka yang menjadi rujukan
utama dan langsung berkaitan dengan objek kajian, sedangkan data sekunder
berfungsi sebagai pendukung untuk melengkapi, memperkaya, dan
memperjelas data primer.

1. Data primer dalam penelitian ini terdiri dari karya-karya utama yang
membahas kedua konsep pokok, yakni wabi-sabi dan tasawuf akhlaki.
Untuk kajian wabi-sabi, sumber utama yang digunakan adalah buku Wabi-
sabi: Japanese Wisdom for a Perfectly Imperfect Life karya Beth Kempton,
yang menguraikan secara filosofis dan praktis bagaimana wabi-sabi
membentuk pandangan hidup masyarakat Jepang terhadap kesederhanaan,
kefanaan, dan ketidaksempurnaan. Selain itu, buku Wabi-sabi: The Wisdom
in Imperfection karya Nobuo Suzuki juga dijadikan rujukan penting karena
memuat refleksi mendalam tentang nilai-nilai estetika dan spiritual dalam
Wabi-sabi. Sementara itu, untuk kajian tasawuf akhlaki rujukan primer

diambil dari kitab /hya’ ‘Uliim al-Din, dan Risalah al-Qusyairiyyah.

4 Leon Andretti Abdillah, dkk., Metode Penelitian dan Analisis Data Komprehensif

(Cirebon: Penerbit Insania, 2021), him. 107.
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2. Data sekunder diambil dari berbagai sumber yang bersifat penunjang seperti
buku, tesis, artikel ilmiah, jurnal akademik, maupun sumber daring yang
relevan dengan pembahasan mengenai wabi-sabi, budaya Jepang, serta
pembahasan mengenai tasawuf akhlaki. Sumber-sumber ini digunakan
untuk memperkaya analisis, memperluas perspektif, dan memperkuat

argumentasi dalam penelitian ini.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh peneliti
dalam mencari, menghimpun, dan menggali informasi atau data yang relevan
dengan topik yang dikaji.*® Hal utama yang dilakukan dalam proses ini adalah
menemukan sebanyak mungkin referensi yang berkaitan dengan filosofi wabi-
sabi masyarakat Jepang, serta konsep-konsep tasawuf akhlaki dalam Islam.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
dokumen. Studi dokumen merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan meneliti berbagai jenis dokumen, baik berupa tulisan, karya ilmiah,
buku, artikel, maupun dokumen visual yang dapat mendukung proses analisis
dalam penelitian.*

Dalam proses pengumpulan data, peneliti berupaya menelusuri berbagai
sumber literatur yang memiliki keterkaitan langsung dengan permasalahan yang
diangkat, agar diperoleh data yang akurat, relevan, dan memadai. Adapun
langkah-langkah pengumpulan data dalam kajian ini adalah sebagai berikut:

1. Menentukan fokus kajian. Peneliti menetapkan objek utama yang diteliti,
yaitu filosofi wabi-sabi sebagai pandangan hidup masyarakat Jepang,
kemudian menganalisisnya dengan menggunakan perspektif tasawuf
akhlaki, seperti konsep sabar, syukur, zuhud, gana ‘ah, dan ridha.

2. Mengumpulkan sumber primer dan sekunder. Peneliti mencari dan

menghimpun berbagai literatur yang relevan, seperti buku Wabi sabi:

4 Nyoman Khuta Ratna, Metodologi Penelitian: Kajian Budaya dan Ilmu Sosial

Humaniora Pada Umumnya (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 233.

47 Natalina Nilamsari, “Memahami Studi Dokumen dalam Penelitian Kualitatif,” Wacana,

Veol. 13, Tahun 2014 hlm. 181
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Japanese Wisdom for a Perfectly Imperfect Life karya Beth Kempton dan
Wabi sabi: The Wisdom in Imperfection karya Nobuo Suzuki. Sedangkan
dalam tasawuf akhlaki seperti kitab lhya’ ‘Ulium al-Din, dan Risalah al-
Qusyairiyyah. Selain itu, digunakan pula sumber sekunder seperti artikel
jurnal, tulisan populer, dan video yang membahas filosofi wabi-sabi dan
tasawuf akhlaki.

3. Membaca dan menelaah isi literatur secara menyeluruh untuk menemukan
bagian-bagian yang relevan dengan rumusan masalah.

4. Menyeleksi dan mencatat data yang sesuai. Dari literatur yang dibaca,
peneliti memilih dan mencatat kutipan atau ide yang berkaitan langsung
dengan nilai-nilai wabi-sabi dan konsep-konsep dalam tasawuf akhlaki.

5. Melakukan klasifikasi data sesuai dengan pembahasan yang akan disajikan.

6. Menganalisis data dengan pendekatan analisis deskriptif, untuk menemukan
berbagai fakta yang berkaitan dengan topik penelitian.

7. Seluruh hasil pengumpulan dan analisis data disusun mengikuti pedoman
penulisan karya ilmiah yang berlaku di Fakultas Ushuluddin UIN Suska

Riau.

. Teknik Analisis Data

Dalam menganalisis data yang dikumpulkan, peneliti menggunakan dua
pendekatan utama, yaitu:

1. Metode Analisis Isi (Content Analysis)

Metode ini digunakan untuk mengkaji isi teks secara mendalam, guna
menemukan makna yang terkandung dalam suatu karya atau dokumen. Analisis
isi dilakukan dengan menyelidiki dan menarik kesimpulan dari teks-teks yang
berkaitan dengan filosofi wabi-sabi dalam masyarakat Jepang dan tasawuf
akhlaki. Dalam hal ini, peneliti memfokuskan pada bagaimana konsep wabi-

sabi yang menekankan penerimaan terhadap ketidaksempurnaan, kefanaan, dan
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kesederhanaan merefleksikan nilai-nilai dalam tasawuf akhlaki seperti: sabar,
syukur, zuhud, gana ‘ah, dan ridha.*®

Metode ini digunakan untuk menjaga objektivitas dalam mengolah data
dari berbagai sumber pustaka, sekaligus memungkinkan peneliti memahami
secara mendalam pesan yang disampaikan oleh penulis teks.*® Oleh karena itu,
melalui metode ini peneliti dapat memahami pesan mendalam mengenai konsep
wabi-sabi yang menekankan pada penerimaan terhadap ketidaksempurnaan dan
kefanaan yang disampaikan melalui buku rujukan utama seperti Wabi-sabi.:
Japanese Wisdom for a Perfectly Imperfect Life karya Beth Kempton, Wabi
sabi: The Wisdom in Imperfection karya Nobuo Suzuki maupun dari kitab-kitab
tasawuf.
2. Metode Interpretasi

Metode interpretasi merupakan salah satu pendekatan filosofis yang
dilakukan dengan menafsirkan teks, namun tetap menjaga keautentikan makna
dan objektivitas isinya.’® Dalam penelitian ini, metode interpretasi digunakan
untuk menyelami secara mendalam pemikiran filosofis dan estetis dari konsep
wabi-sabi dalam budaya Jepang, kemudian melihat dari sudut pandang tasawuf
akhlaki. Peneliti tidak hanya membaca secara literal, tetapi juga memahami
makna simbolik dan spiritual yang terkandung di dalamnya, baik dari teks

Jepang maupun dari khazanah Islam.

4 Almira Keumala Ulfah, dkk., Ragam Analisis Data Penelitian (Sastra, Riset dan

Pengembangan) (Pamekasan: IAIN Madura Press, 2022), hlm. 20.

4 Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi Untuk Penelitian Ilmu Komunikasi dan

llmu-Ilmu Sosial Lainnya (Kencana: Prenadamedia Grup, 2011), him. 10.

50 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paramadina, 2005),

hlm. 79.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Wabi-sabi adalah filosofi hidup masyarakat Jepang yang berakar pada
Zen Buddhisme, mengajarkan kesadaran akan kefanaan, penerimaan
ketidaksempurnaan, dan kesederhanaan sebagai jalan menuju ketenangan batin.
Dibangun atas tiga prinsip yaitu tidak ada yang abadi, tidak ada yang sempurna,
dan tidak ada yang selesai, wabi-sabi mengajak manusia melepaskan
ekspektasi berlebihan dan menemukan keindahan dalam kesederhanaan.
Sementara itu, tasawuf akhlaki adalah corak tasawuf Islam yang menyucikan
dan menyempurnakan jiwa melalui pengaturan sikap batin dan penertiban
perilaku. Melalui tahapan takhalli, tahalli, dan tajalli, serta pengamalan
maqamat seperti sabar, syukur, zuhud, gana'ah, dan rida, tasawuf akhlaki
membentuk karakter manusia menuju kebahagiaan dunia dan akhirat serta
kedekatan dengan Allah.

Ditinjau dari perspektif tasawuf akhlaki, nilai-nilai wabi-sabi memiliki
titik temu etis yang kuat dengan magamat sabar, syukur, zuhud, qana‘ah, dan
ridha. Kesederhanaan dalam wabi-sabi sejalan dengan zuhud dan gana‘ah
yang menekankan pelepasan keterikatan berlebihan terhadap dunia. Kepekaan
terhadap hal-hal kecil dalam wabi-sabi sejalan dengan syukur. Penerimaan atas
ketidaksempurnaan dan perubahan memiliki kesesuaian makna dengan sikap
sabar dan ridha dalam menerima ketentuan Allah dengan lapang dada.
Kesadaran terhadap kefanaan juga sejalan dengan pandangan tasawuf akhlaki
tentang dunia sebagai sesuatu yang sementara dan bukan tujuan akhir
kehidupan.

Perbedaan mendasar terletak pada landasan teologis. Wabi-sabi bersifat
non-teistik, berakar pada Buddhisme Zen tentang kekosongan, dan berpusat
pada alam semesta. Tasawuf akhlaki bersifat teistik dengan landasan tauhid,

menempatkan Allah sebagai pusat realitas mutlak. Akibatnya, wabi-sabi

61
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mencari harmoni dalam kehidupan saat ini, sementara tasawuf akhlaki
bertujuan meraih pengenalan Allah dan kebahagiaan akhirat. Sumber nilai
wabi-sabi dari tradisi Zen dan pengalaman alam, sedangkan tasawuf akhlaki

dari Al-Qur'an, Hadis, dan tradisi Islam.

B. Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya memfokuskan
pembahasan pada konsep wabi-sabi dari sudut pandang etika, kemudian
menganalisisnya melalui perspektif [slam, khususnya tasawuf akhlaki, sehingga
belum menjangkau dimensi lain yang juga penting dalam wabi-sabi. Aspek seni
dan estetika wabi-sabi, seperti ekspresinya dalam arsitektur, seni rupa, desain,
dan sastra, belum dikaji secara mendalam dalam kerangka pemikiran Islam.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya yang tertarik mengangkat tema serupa
disarankan untuk meninjau bagaimana konsep seni dan estetika wabi-sabi dapat
dibaca, ditafsirkan, dan diperdalam melalui perspektif Islam, baik dari kajian

filsafat seni Islam, estetika tasawuf, maupun pendekatan interdisipliner lainnya.
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